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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

llImu pengetahuan sangat penting bagi proses ketwdygada masa
sekarang maupun pada masa yang akan datang. Sehinggpengetahuan
sangat menunjang pembentukan sumber daya manusgjabgék dan terdidik.
ilmu pengetahuan yang dapat diperoleh manusia mel@aya bantuan dari
pihak lain untuk menemukan hasil yang sesuai derigdang ilmu yang
dimiliki tidak terkecuali bidang ilmu mengenai mkisMusik tidak mengenal
usia, balk tua maupun muda hal ini karena musikupskan salah satu
kebutuhan manusia yang universal.

Pembelajaran musik usia sekolah dasar (sekitar @i# tahun), ini
merupakan tahapan penting bagi perkembangan sepemagta didik, bahkan
suatu hal yang fundamental bagi kesuksesan perkegaba pendidikan
selanjutnya. Oleh karena itu seorang guru tidakelbohengabaikan kehadiran
anak usia sekolah dasar, demi kepentingan di negsancbagi generasi penerus.
Seorang guru dituntut untuk memahami karakterigigserta didik, arti
pentingnnya belajar bagi peserta didik, tujuan jaelbagi peserta didik, dan

kegiatan belajar bagi anak SD, termasuk di dalangwa harus menguasai



psikologi pendidikan agar tujuan pembelajaran dapatapai (Sri Rumini,
1995: 15).

Bagi sorang guru harus mengetahui perkembangankdeakteristik
peserta didik. Mereka (anak usia SD) secara alamiamiliki rasa ingin tahu
yang kuat dan tertarik akan dunia sekitar yang reldimggi mereka sendiri.
Anak usia sekolah dasar senang bermain dan lek#n lsergembira. Anak SD
suka mengatur dirinya untuk menangani berbagairhahgeksplorasi sesuatu
situasi dan mencobakan hal-hal yang baru. Anak iSB tergetar perasaannya
dan terdorong untuk berprestasi sebagaimana merekgalami ketidak puasan
dan menolak kegagalan-kegagalan. Mereka (analSi3idelajar secara efektif
ketika mereka merasa puas dengan situasi yangditeijaak SD belajar dengan
cara bekerja, mengobservasi, berinisiatif dan m@nganak-anak lainnya"
(Mulyani Sumantri, 199:17).

Saat ini, banyak tempat-tempat sekolah musik yasgntbut baik oleh
masyarakat. Tidak sedikit pula orang tua yang mekaas anaknya pada suatu
tempat sekolah musik, bahkan mereka menginginkakrgma dapat lebih baik
dan kreatif dari anak yang lainya sehingga mendafta anak-anak mereka
antara dua sampai tiga tempat sekolah musik yarigetia. Tidak hanya belajar
di tempat bimbingan saja, tetapi sekolah musikpdaktluput dari perhatian
para orang tua dengan alasan agar kelak anak mdegled memiliki talenta

yang lebih beragam. Selain itu, menurut para aldiajar musik, akan



mengembangkan fungsi antara otak kanan dan otakakg digunakan untuk
melatih sensitifitas dalam emosi, rasa dan logika.

Dalam pendidikan tidak lepas dari penyampaian neej@hg diberikan
guru. Metode dapat saja berubah seiring dengarepdr&ngan zaman melihat
paradigma yang terjadi dalam hal mendidik dan bagaa memandang
manusia itu sendiri. Kita mengenal istilah belajaengajar dimana belajar
merupakan cara untuk memberitahu yang tidak tamjadetahu. Sedangkan
mengajar yaitu bagaimana cara seorang guru untulramsfer ilmu yang
dimiliki kepada siswa.

Perkembangan dunia pendidikan musik, saat ini $apgsat melihat
banyaknya metode-metode yang dikemukakan olehgidrpendidikan musik
agar dapat terciptanya interaksi dengan partisigesfi yang inovatif kemudian
akan lahirnya jiwa kreatif secara efektif dan memaregkan. Hal ini tetunya
menjadi wacana menarik bagi para guru musik daagselbahan ide kreatif
untuk sekolah musik agar dapat mengembangkan mstanig disampaikan
pada siswanya.

Pembelajaran alat musik flute bagi anak usia sekdiasar ternyata
masih jarang sekali di Sekolah yang membuka kealistrument musik tiup
flute woodwind. Di kota Bandung terdapat satu sekolah yang besnBma
Bakti Program MATIUS Bandung. Sekolah ini menyelgaigkan berbagai
macam keahlian mulai dari belajar alat musik reegrtlute, saxophone, cello,

violin, piano, drum dll. Keahlian alat musik inilben tentu ada di sekolah lain



yang membuka keahlian musik seperti flute yang k&sdalam pembelajaran
intrakulikuler hanya ada di sekolah Bina Bakti Reog MATIUS Bandung
yang membuka keahlian alat musik tiup Flute husaggmbelajaran Flute bagi
siswa kelas 5 Sekolah Dasar. Dan sekolah ini cerabplajarannya secara
individual dan memiliki ruangan yang khusus.

Dalam kelas Flute ini terdapat tiga orang siswaaké& yang mengambil
jurusan diantaranya peter, albert dan denniz, &edigpk ini sangat berambisi
untuk belajar alat musik tiup Flute. yang mnjadikuriPembelajaran Flute ini
masuk kedalam pembelajaran intrakulikuler bukamagksikuler. Kegiaan ini
dilaksanakan pada hari jumat jam 14:30-16:30 WIRgian ini menurut
peneliti merupakan hal yang tidak umum dipelajardkolah Dasar, terlebih
pembelajaran tersebut dilakukan oleh siswa kelas 5.

Melihat fenomena di atas, menarik perhatian penskbab alat musik
ini biasanya hanya dipelajari oleh orang dewasa i@maja, khususnya di kota
bandung. Sekolah Bina Bakti Program MATIUS Bandwamg merupakan
salah satu sekolah yang membuka keahhaadwind seperti flute. Bertujuan
untuk menyediakan wadah bagi peserta didik yangiipat pada alat musik
flute. Dapat dikatakan saat ini banyak sekali gengemble maupunorchestra
di Bandung yang mulai diminati oleh masyarakat kisnya alat musik flute
karena melihat bahwa selain praktis juga melihasar@depan para pemainya,
tidak hanya bermain sercasmsamble ataupunorchestra saja tetapi dapat

bermain secara solo.



Sekolah Kristen Bina Bakti berusaha menjalankandigigken yang
sesuai dengan kebutuhan individu masing-masingasistinggalkan sistem
pembelajaran yang hanya mengandalkan materi atayjejai&an teori saja.
Jangan jadikan anak anda database, tapi berikasdmhua bekal untuk
mengolah informasi dan pengetahuan menjadi sesagar, mereka dapat
menjalani kehidupannya dengan baik, pada jalan ybegar, dan dapat
memaknai hidup dengan lebih baik lagi”. Setiap ame&knpunyai kemampuan
dan keunikan yang berbeda. Untuk itu, pembelajaidak bisa begitu saja
diseragamkan. Berikanlah sentuhan yang berbed& satiap anak.

Pendidikan harus dimulai sejak dini. Bahkan, keekak masih dalam
kandungan ibunya. Pendidik utama, yang pertamaidak tergantikan adalah
orang tua. Sekolah dan pendidik tidak seharusnygadepengganti orang tua,
harus menjadi mitra, penolong orang tua untuk ntekdnak. Pengembangan
Program MATIUS yaitu Mandiri, Aktif, Taat, InovatiUlet, dan Sopan, oleh
Bina Bakti merupakan langkah yang ditempuh untukengkapi pendidikan
anak. Progranfull day school ini diterapkan sejak dini, dari SD sampai dengan
SMA. Pendekatan lebih individual, menggali potenasing-masing siswa agar
dapat terampil dalam suatu bidang yang spesifik.

Pendidikan haruslah menjadi suatu proses pembafajgang aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan. “Kita ajarkaraleanak menjadi seseorang
individu yang mempunyai kemampuan kognitif, afektfian motorik yang

berjalan sempurna.



Peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitdinsekolah dasar
yaitu, Sekolah Bina Bakti Program Matius Bandungiddsnya kelas lima.
sebagai bahan penulisan skripsi, karena informasiodologi pembelajaran
flute cukup langka ditemui di indonesia, pada tabbpervasi awal, fenomena
yang terjadi dilapangan bahwa segmen peserta gatig mempelajari tentang
alat musik tiup flute didominasi oleh para remafada penelitian ini
diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang lpgaméoe alat musik tiup
flute bagi guru musik. Khususnya bagi instruktuauaguru flute. Oleh karena
itu, peneliti memilih judul “* STUDI TENTANG PEMBELAARAN FLUTE
BAGI SISWA KELAS 5 SEKOLAH DASAR KRISTEN BINA BAKT

PROGRAM MATIUS BANDUNG".

B. RUMUSAN MASALAH

Pembelajaran merupakan usaha pendidik atau guridagat terlaksana
kegiatan belajar pada peserta didiknya. Dalam pkxjeban terdapat kegiatan,
memilih, menetapkan dan mengembangkan metode umekcapai hasil
pembelajaran yang diinginkan. Berdasarkan latamKaglg diatas peneliti
merumuskan masalah umum yaitu bagimana proses Rganbe Flute Bagi

Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar Kristen Bina Bakti RriogMATIUS Bandung?



Untiuk itu peneliti merumuskan masalah dalam benthdberapa
pertanyagan penelitian sebagai berikut:
1 Bagaimana pemilihan materi pembelajarktute bagi siswa Kelas 5

Sekolah Dasar Kristen Bina Bakti Program MATIUS Bang.

2 Bagaimana tahapan pembelajafdote bagi siswa kelas 5 Sekolah Dasar

Kristen Bina Bakti Program MATIUS Bandung.

3 Bgaimana hasil pembelajardfiute bagi siswa kelas 5 Sekolah Dasar

Kristen Bina Bakti Program MATIUS Bandung.

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka peneiitiabertujuan

untuk:

1 Mengetahui pemilihan materi pembelajafiute bagi siswa Kelas 5 Sekolah

Dasar Kisten Bina Bakti Program MATIUS Bandung.

2 Mengetahui tahapan pembelajaFdnte bagi siswa kelas 5 di Sekolah Dasar

Kristen Bina Bakti Program MATIUS Bandung.

3 Mengetahui hasil pembelajar&itute bagi siswa kelas 5 di Sekolah Dasar

Kristen Bina Bakti Program MATIUS Bandung.



D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan sangat bermanfaat bagi:

1. Peneliti. Sebagai tolak ukur dari proses belajar yang patidalam bermain
alat musik tiup flute, serta agar dapat diperbkskih baik dikemudian hari
dan dapat di jadikan sebagai tolak ukur dalam geraya alat musik tiup

flute untuk siswa peneliti.

2. Universitas Pendidikan Indonesia. Sebagai bahan peningkatan wawasan
pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai bahan mpbaggan proses
pembelajaran alat musik tiup flute pada siswa k&ldssekolah Bina Bakti
Program MATIUS Bandung.

3. Bina Bakti Program MATIUS Bandung. Dapat dijadikan masukan perbaikan
apabila ditemukan beberapa kelemahan dalam prosedgbajaran alat
musik tiup flute di sekolah Bina Bakti Program MAJ3 Bandung yang
dikembangkan.

E. ASUMSI PENELITIAN

Peneliti_berasumsi bahwa setiap mempelajari alasikmdiperlukan
kepekaan perasadeeling yang disertai dengan penuh keseriusan, kesabaran,
keuletan dan kerja keras. Selain mendapatkan prestlam pembelajaran flute

juga dapat melatih kepekaan perasaan terhadap,juggidengan berlatih alat



musik tiup khususnya flute, kita dapat melatih pdalgan napas dalam meniup

flute.

F. METODE PENELITIAN

1. Metode

Peneliti akan mengkaji data-data faktual tentanusgs pembelajaran
alat musik tiup (flute) bagi siswa kelas 5 Sekoldsar Kristen Bina Bakti
Program MATIUS Bandung, oleh karena itu metode ypaling tepat untuk
dapat mengkaji berbagai data yang diperlukan dgb@melitian ini adalah

metode deskriptif dengan paradigma kualitatif.

2. Teknik Pengumpulan Data

a) Wawancara

Untuk mendapatkan berbagai data yang diperlukaandalenelitian ini
peneliti menggunakan teknik wawancara, dimana waamandisusun terlebih
dahulu secara struktural. Wawancara ini dilakukapakla Narasumber yang
sangat berkaitan dengan penelitian ini. Dilakukadgpnarasumber yang ahli
dalam bidang pengajaran flute dan siswa yang bgks#an.
b) Studi Literatur

Dimaksudkan untuk mempelajari dan mendapatkan databerbagai
sumber-sumber yang lain yang menunjang pada penelBehingga sumber-

sumber penelitian ini memiliki kebenaran sesuai gden data-data yang
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diperoleh, dan dari jurnal dan buku-buku sumbergyalijadikan sebagai
landasan penelitian.
c) Obsevasi
Terhadap Studi Tentang Pembelajaran Flute Bagi &Sikelas 5 Sekolah Dasar
Kristen Bina Bakti Program MATIUS Bandung.

3. Teknik Pengolahan Data

Data yang terkumpul baik dalam bentuk catatan adifikasikan sesuai
dengan kebutuhan untuk digunakan dalam mengupasgadian masalah.
Dengan demikian data-data yang terkumpul baik mielalawancara, studi
literatur, maupun kualitatif akan menjadi sinkroong diambil kesimpulan
sebagai hasil penelitian ini. Data yang diolah adalStudi Tentang
Pembelajaran Flute Bagi Siswa Kelas 5 Sekolah DEsmsten Bina Bakti

Program MATIUS Bandung.

G. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN

Lokasi penelitian ini bertempat di Sekolah Dasarstén Bina Bakti
Program MATIUS Bandung, tepatnya di jl. Bima No.Bandung. Penelitian
dilakukan pada kegiatan intrakurikuler flute yanigldsanakan di jam pelajaran
intra sekolah.

Sedangkan sampel penelitian adalah siswa kelas Sekiblah Dasar
Kristen Bina Bakti Program MATIUS Bandung dan gpengajar jurusan flute

di Sekolah Dasar Kristen Bina Bakti Program MATIB&ndung.



